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Penderita Tuberculosis (Tb) paru sangat berisiko mengalami anemia oleh karena proses infeksi dan kebutuhan 
metabolismenya. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah melakukan pemeriksaan haemoglobin dan 
memberikan makanan tambahan pada pasien Tb Paru yang anemia di Puskesmas Helvetia Medan. Kegiatan 
pengabdian ini dilaksanakan selama 30 hari dan diikuti oleh dosen sebanyak 5 orang, 2 orang petugas puskesmas 
dan 3 orang mahasiswa prodi ners. Metode kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam bentuk 
pemeriksaan hemoglobin pada pasien Tb paru dan pemberian biscuit bit pada pasien Tb Paru yang anemia. Hasil 
pengabdian kepada masyarakat menunjukkan dari 75  orang pasien TB Paru, 60 orang mengalami anemia. 
Pemberian makanan tambahan berupa biscuit buah bit dapat meningkatkan haemoglobin pada pasien Tb paru 
yang anemia. Kesimpulan pemberian PMT Modifikasi berbasis kearifan lokal dapat menjadi alternatif program 
pencegahan anemia. Diharapkan kepada keluarga agar terus memperhatikan dan memberikan asupan makanan 
bergizi tinggi kepada pasien Tb paru yang anemia dengan memanfaatkan sumberdaya lokal.  
 




Patients with pulmonary tuberculosis (Tb) are at high risk of developing anemia due to the infection process and 
their metabolic needs. The purpose of community service is to check hemoglobin and provide additional food 
for anemic pulmonary tuberculosis patients at the Helvetia Health Center, Medan. This service activity was 
carried out for 30 days and was attended by 5 lecturers, 2 puskesmas officers and 3 study program students. 
Methods of community service activities are carried out in the form of checking hemoglobin in pulmonary Tb 
patients and giving biscuits to anemic pulmonary Tb patients. The results of this community service show that 
out of 50 patients with pulmonary tuberculosis, 30 of them have anemia. Providing additional food in the form 
of beetroot biscuits can increase hemoglobin in anemic pulmonary Tb patients. The conclusion is that giving 
PMT modification based on local wisdom can be an alternative for anemia prevention program. It is hoped that 
the family will continue to pay attention to and provide high nutritious food intake to anemia pulmonary Tb 
patients by utilizing local resources. 
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PENDAHULUAN  
Tuberkulosis (Tb) merupakan penybab utama kematian dan kesakitan di dunia terutama 
di negara-negara berkembang. Berdasarkan data WHO, pada tahun 2013 diperkirakan terdapat 
sembilan juta orang dilaporkan sebagai kasus TB baru di dunia (WHO, 2014). Tuberkulosis 
menduduki peringkat kedua kematian (1,5 juta kasus) yang disebabkan oleh penyakit infeksi di 
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dunia setelah infeksi human immunodeficiency virus (HIV). Indonesia menduduki peringkat 
ke-5 dengan angka insiden kejadian Tb terbesar di dunia setelah India, Cina, Nigeria, Pakistan. 
Prevalensi penyakit tuberkulosis berdasarkan diagnosis di Indonesia pada tahun 2013 yaitu 
0,4% dari jumlah penduduk.  
Pada tahun 2014 jumlah penderita Tb paru di Indonesia yang terdata adalah sebanyak 
176.677 dengan prevalensi sebesar 113 per 100.000 penduduk Indonesia. Angka keberhasilan 
pengobatan Tb paru di Indonesia berdasarkan data profil kesehatan Indonesia adalah sebesar 
81,3% dan angka ini belum mencapai target yang telah ditetapkan oleh WHO yaitu sebesar 
85% (Kemenkes RI, 2015). Berdasarkan fakta epidemiologis tersebut, dibutuhkan upaya lebih 
lanjut untuk mengendalikan tuberculosis paru di Indonesia (Kemenkes RI, 2015). 
Anemia merupakan salah satu komplikasi yang tersering terjadi pada Tb paru, dengan 
prevalensi berkisar 16%–94% dibeberapa penelitian (Monjur & Rizwan, 2014). Anemia 
diartikan kadar hemoglobin kurang dari 130 g/l pada laki-laki, kurang dari 120 g/l pada wanita 
tidak hamil dan kurang dari 110 g/l pada wanita hamil. Diperkirakan pada tahun 2020, 
tuberculosis paru menyerang 1 miliyar populasi dengan 70 juta kematian bila tidak ditangani 
dengan benar (Lee, et al, 2006).  
Penderita Tb paru sangat berisiko mengalami anemi oleh karena proses infeksi dan 
kebutuhan metabolismenya. Anemia pada tuberkulosis dapat dikarenakan terjadinya gangguan 
pada proses eritropoesis oleh mediator inflamasi, pemendekan masa hidup eritrosit, gangguan 
metabolisme besi, adanya malabsorbsi dan ketidakcukupan zat gizi (Amin & Bahar, 2009, Lee 
et al. 2006). Pada anemia penyakit kronik tuberculosis paru, sitokin mengganggu kemampuan 
tubuh dalam menggunakan Fe, selain itu sitokin juga dapat mengganggu kegiatan normal dari 
eritropoietin dalam pembentukan sel darah merah. Selain itu, kuman M. Tuberkulosis 
memerlukan Fe untuk pertumbuhannya, sehingga terjadi defisiensi besi. Akibatnya terjadi 
kekurangan Fe sebagai komponen pembentuk hemoglobin. 
Kekurangan kalori protein (KKP) dn zat besi akan mempengaruhi daya tahan tubuh 
sehingga akan menurunkan resistensi terhadap berbagai penyakit termasuk Tb paru. Peranan 
protein pada tuberculosis paru selain memenuhi kebutuhan gizi, meningkatkan regenerasi 
jaringan yang rusak, juga mempercepat sterilisasi dari kuman Tb paru.  
Asupan diet TKTP (Tinggi Kalori dan Protein) diperlukan untuk meningkatkan status 
gizi penderita dan zat besi serta asam folat diperlukan untuk mencegah terjadinya anemi. Buah 
bit (beta vulgaris) memiliki khasiat yang cukup banyak, kandungan zat besi dan folat yang 
tinggi didalam ke dua jenis buah ini bisa dijadikan sebagai pilihan dalam mengatasi 
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penanganan anemia pada pasien tubeculosis, di satu sisi harga buah bit relatif terjangkau dan 
mudah diperoleh, selain itu pengolahan buah bit untuk dikonsumsi relatif gampang dan mudah 
diterima di masyarakat. Buah bit telah lama digunakan sebagai pengobatan tradisional untuk 
menangani kelemahan atau kurang darah (Berman et al. 2004). 
Buah bit (beta vulgaris) memiliki khasiat yang cukup banyak, kandungan zat besi dan 
folat yang tinggi. Bit merah kaya dengan sumber mineral (magnesium, sodium, potasium, 
magnesium, zat besi, tembaga). Bit juga banyak mengandung banyak antioksidan, vitamin 
(A,C,B), serat, pewarna alami dan banyak terkandung phenol yang merupakan anti oksidan 
(Ingel, 2017, Black, 2012). Bit juga kaya akan karotin (Dias et al., 2009), glycine betaine (de 
Zwart et al., 2003), saponins (Atamanovaet al., 2005), betacyanins (Patkai et al., 1997), folat 
(Jastrebova et al., 2003), betanin, polyphenols and flavonoids (Vali et al., 2007). Konsumsi 
buah bit dapat dipertimbangkan sebagai faktor dalam pencegahan kanker (Kapadia et al., 
1996). Dalam 100 gram/3.5 onz buah bit rata rata memiliki kandungan zat besi/Fe 0.80 mg 
(6%) dan folat (vit B9) sebesar 109 μg. Kandungan zat besi dan folat pada buah bit yang tinggi 
ini bisa dijadikan sebagai pilihan dalam penanganan anemia (Joshi dan Mathur, 2010).  
Berdasarkan pengamatan di Puskesmas Helvetia Medan jumlah pasien Tb paru yang 
berobat terus mengalami peningkatan terutama setelah diberlakukannya asuransi BPJS, hal ini 
dapat diketahui  pada tahun 2014 ada sebanyak 516 orang penderita tb paru dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2015 ada sebanyak 612 orang, perbulannya diperkirakan jumlah rata-
rata ada sebanyak 55 orang. Hasil pemeriksaan fisik terlihat pasien tuberculosis banyak yang 
tampak kurus, lemah dan pucat, banyak yang mengalami anemi memiliki kadar Hb kurang 
(laki-laki dewasa < dari 13 gr/dl, sedangkan pasien wanita memiliki Hb < 12 gr/dl. Dari 
beberapa penderita yang berobat  ke puskesmas ada yang sudah mengalami tbc kronik,  jadi 
karena Tb paru bersifat radang menahun maka dapat terjadi rasa tidak enak badan, nafsu 
makan berkurang, berat badan semakin kurus dan mudah lelah). 
Sebagai acuan ada beberapa penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu untuk meningkatkan kadar Hb yaitu penelitian pada ibu hamil yang anemi dilakukan 
oleh Suryandari & Happinasari (2015) dengan memberikan terapi Fe dengan Fe dan buah bit 
selama 7 hari hasilnya efektif terhadap peningkatan kadar Hb (p =0,009). Hasil penelitian 
Priya et al. (2013) membuktikan terjadi peningkatan signifikan pada hb pada gadis remaja 
setelah minum jus bit selama 20 hari. Hasil penelitian Hobbs et al. (2013) pada 23 laki-laki 
yang menerima 200 gram roti yang mengandung 100 gram bit dibandingkan dengan kelompok 
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kontrol yang menerima roti putih selama periode akut (7 jam), membuktikan roti bit 
meningkatkan endothelium-independent vasodilation dan menurunkan tekanan darah diastolik. 
Manfaat buah bit untuk meningkatkan hemoglobin sudah sangat dikenal dimasyarakat 
Indonesia bahkan luar negeri. Produk buah bit yang beredar di pasaran masih terbatas hanya 
dalam bentuk jus buah dan sebagai pewarna makanan. Biskuit buah bit memiliki nilai gizi dan 
ekonomis yang sangat tinggi karena dapat dijadikan sebagai makanan dan cemilan (snack) 
yang mudah dikonsumsi kapan dan dimana serta harga yang terjangkau oleh masyarakat, 
khususnya penderita TB Paru. Bit juga kaya akan karbohidrat (dalam bentuk gula dengan 
sedikit kandungan protein dan lemak) yang mudah menjadi energi serta zat besi yang 
membantu darah mengangkut oksigen ke otak. Buah bit sebagai pengobatan terapeutik dalam 
patologi klinis yang dihubungkan dengan stres oksidatif dan inflamasi (Clifford, Howatson, 
Stevenson, & West, 2015). 
Tanaman bit ini banyak dibudidayakan masyarakat di Sumatera Utara dan provinsi 
lainnya di Indonesia. Provinsi Sumatera Utara, khususnya Kota Berastagi merupakan daerah 
penghasil buah bit. Buah bit dapat dimakan mentah, direbus, dikukus, diasamkan dan 
dipanggang. Tanaman ini biasanya dimanfaaatkan sebagai pewarna alami makanan karena 
mengandung senyawa betalain yang membuat daging umbi bit berwarna merah keunguan 
ataupun sering juga dikonsumsi sebagai sari buah, namun tidak semua masyarakat menyukai 
bit, rasa bit sedikit langu, getir dan masih ada tercium aroma tanah. Biskuit buah bit praktis 
untuk disajikan, sebagai cemilan, warnanya menarik dan setiap saat dapat dikonsumsi. 
Fenomena yang ditemukan di lapangan, bahwa umumnya pasien Tb paru yang anemia lebih 
berfokus kepada terapi farmakologis. Pemberian suplemen darah ini tidak ekonomis dan 
memiliki efek samping. 
Biskuit buah bit memiliki nilai lebih karena dapat dijadikan bahan makanan atau snack 
sehari-hari bagi penderita Tb Paru. Biskuit buah bit praktis untuk disajikan, sebagai cemilan, 
warnanya menarik dan setiap saat dapat dikonsumsi. Biskuit merupakan salah satu jenis kue 
kering yang banyak digemari oleh masyarakat sebagai makanan jajanan atau cemilan dari 
berbagai kelompok ekonomi dan kelompok umur. Biskuit buah bit ini bukan hanya 
mengandung zat besi dan asam folat untuk pembentukan hemoglobin, tetapi juga mengandung 
tinggi kalori dan protein agar pasien Tb Paru mendapat cukup makanan untuk memenuhi 
kebutuhan kalori dan protein yang menjadi salah satu faktor penunjang utama dalam 
penyembuhan. Asupan diet TKTP (Tinggi Kalori dan Protein) diperlukan untuk meningkatkan 
status gizi penderita dan zat besi serta asam folat diperlukan untuk mencegah terjadinya anemi. 
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Terpenuhinya kebutuhan energi/kalori dan protein di dalam tubuh, menyebabkan terbentuknya 
sel-sel baru di dalam jaringan tubuh.  
Tujuan  kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan pemeriksaan 
hemoglobin pada pasien Tb paru dan memberikan  makanan tambahan pada pasien Tb paru 
yang anemia di Puskesmas Helvetia Medan. Manfaat kegiatan adalah meningkatkan 
pengetahuan pasien dan keluarga, meningkatkan kadar hemoglobin dan mencegah anemia 
pada pasien Tb paru. 
 
METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan bulan Desember 2017. Waktu 
kegiatan berlangsung selama 30 hari. Dalam Pelaksanaannya, kegiatan ini dilakukan oleh 5 
orang dosen USM Indonesia, 3 mahasiwa ners dan 2 orang petugas puskesmas. 
Sasaran utama yang hadir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
pasien Tb paru yang anemia. Selain itu hadir orang tua dan keluarga terdekat pasien. 
Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Tim Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Sari Mutiara Indonesia. Pelaksanaan kegiatan meliputi :  
a. Melakukan screening pada seluruh pasien Tb Paru di Puskesmas Helvetia Medan dengan 
pengukuran kadar Hb, bila Hb < 14 gr/dl (laki-laki), Hb < 12 gr/dl (perempuan) berarti 
pasien Tb Paru tersebut anemia.  
b. Memberikan biscuit pada dua kelompok pasien Tb paru yang anemia yaitu kelompok 
kontrol: Pasien Tb Paru yang anemia diberikan biskuit non bit sebanyak 13 keping 
perhari selama 30 hari. Setelah diberikan biskuit non bit selama 30 hari, maka diukur 
kadar Hb menggunakan Hb Hemacromax plus yang dikalibrasi. Kelompok intervensi : 30 
orang pasien TB Paru anemia diberikan biskuit bit sebanyak 13 keping perhari selama 30 
hari. Setelah diberikan biscuit selama 30 hari, Hb pasien TB Paru dievaluasi 
menggunakan Hb Hemacromax plus yang dikalibrasi.  Setelah dievaluasi, pasien Tb Paru 
anemia yang diberikan biskuit non bit sebelumnya (kelompok kontrol), maka diberikan 
13 keping biscuit bit selama 30 hari.  
 
HASIL KEGIATAN  
Kegiatan pengabdian diikuti oleh dosen Universitas Sari Mutiara Indonesia, petugas 
puskesmas, mahasiswa prodi ners Universitas Sari Mutiara Indonesia.  
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Tabel 1. Distribusi Pasien TB Paru yang Anemia Berdasarkan Hemoglobin (Hb) Pre 
test-Post test di Puskesmas Helvetia Medan Tahun 2017 
Variabel N Mean Standar 
Deviasi 
Min. – Mak. 
Hb Sebelum  
 Kontrol 30 10,6 1,54 7,1 - 8  
Intervensi 30 10,2 1,39 6 – 11,8 
Hb Sesudah  
Kontrol 30 11,3 1,45 13,3 – 14 
Intervensi 30 12,49 1,16 9 – 13,7 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan nilai rerata hemoglobin (Hb) pre-test dan post-
test. Rerata kadar Hb pasien Tb Paru yang anemia pada kelompok kontrol di Puskesmas 
Helvetia Medan sebelum diberikan biskuit non bit adalah sebesar 10,6 g/dl (SD = 1,54) dengan 
nilai Hb terendah adalah 7,1 g/dl dan Hb tertinggi 8 g/dl.  Rerata Hb pasien Tb Paru anemia 
pada kelompok intervensi di Puskesmas Helvetia Medan sebelum diberikan biskuit bit adalah 
sebesar 10,2 g/dl (SD = 1,39) dengan Hb terendah adalah 6 g/dl dan Hb tertinggi 11,8 g/dl.  
Setelah diberikan biskuit non bit pasien Tb Paru anemia pada kelompok kontrol, rerata 
Hb sebesar 11,3 g/dl (SD = 1,45) dengan Hb terendah 13,3 gr/dl dan tertinggi 14g/dl. 
Sedangkan setelah diberikan biskuit bit pasien Tb Paru anemia pada kelompok intervensi, 
rerata Hb sebesar 12,49 g/dl (SD = 1,16) dengan Hb terendah adalah 9 gr/dl dan tertinggi 
sebesar 13,7 g/dl.                                                           
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      Gambar 1. Pemeriksaan hemoglobin Pasien TB Paru dan pemberian biscuit bit pada Tb Paru yang 
anemia   
 
PEMBAHASAN 
Dalam kegiatan pemberian biscuit bit ini terjadi peningkatan hemoglobin setelah pasien 
Tb paru mengkonsumsi biskuit bit selama 30 hari dan ini dapat dinyatakan bahwa buah bit 
memiliki efek terapetik untuk pasien defisensi zat besi.  Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Al-aboud (2017) tentang pengaruh konsumsi buah bit terhadap uji hematologi 
(hemoglobin (Hb), total iron binding capacity (TIBC), ferritin (Fe), transferrin (Tf), serum 
iron (SI) dan mean corpuscular volume (MCV) pada sampel darah sebelum dan setelah 20 hari 
konsumsi buah bit yang dikeringkan pada kelompok voluntir wanita menunjukkan 
peningkatan Hb sekitar 2,4%-11,4%. Hasil penelitian Priya et al. (2013) membuktikan terjadi 
peningkatan signifikan pada hb pada gadis remaja setelah minum jus bit selama 20 hari. Hasil 
penelitian Indhumathi & Kannikaparameswari (2012) menjelaskan bahwa Beta vulgaris secara 
signifikan meningkatkan packed cell volume (PCV), konsentrasi hemoglobin  Red Blood Cell 
counts (RBCs), total lymphocyte count dan MCV. 
Buah bit berpengaruh dalam pembentukan sel darah merah dan pembentukan jaringan 
baru. Hal ini dapat diketahui bahwa buah bit segar memiliki kandungan seperti 1) Asam folat 
sebesar 34% berfungsi untuk menumbuhkan dan mengganti sel-sel yang rusak  2) Kalium 
sebesar 14.8% berfungsi untuk memperlancar keseimbangan cairan di dalam tubuh  3)  Serat 
sebesar 13.6% 4) vitamin C sebesar 10.2% berfungsi untuk menumbuhkan  jaringan dan 
menormalkan saluran darah   4) Magnesium sebesar ar 9.8% berfungsi untuk menjaga fungsi  
otot 6) Triptofan sebesar 1.4%  7) Zat besi sebesar 7,4% berfungsi untuk  menjaga fungsi otot  
8) Tembaga sebesar 6.5% berfungsi untuk membentuk sel darah merah  9) Fosfor sebesar 
6.5% berfungsi untuk memperkuat tulang  10) Caumarin berfungsi untuk mencegah tumor 11) 
Betasianin berfungsi untuk mencegah kanker (Black, 2012). 
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Bit mencegah anemia dengan meningkatkan jumlah darah dan memperbaiki sirkulasi 
darah dan oksigen membawa kapasitas eritrosit. Sumber flavonoid antosianin dan seluruh 
kandungan zat bit sangat bermanfaat dalam pembentukan sel darah merah dan juga secara 
empiris yang bermanfaat bagi bit mengandung banyak zat besi. Zat besi memainkan peran 
utama dalam produksi sel darah merah. Zat besi mengkombinasikan protein dengan 
hemoglobin. Hemoglobin ini dikombinasikan dengan oksigen untuk membentuk senyawa 
yang disebut oxy-hemoglobin. Oxy-hemoglobin adalah bagian dari darah, yang membantu 
mengangkut oksigen dan nutrisi ke berbagai bagian tubuh. Kekurangan zat besi menyebabkan 
anemia dikenal sebagai anemia defisiensi besi. Vitamin C, komponen lain dari bit, juga 
membantu dalam mengobati anemia karena meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh 
(Clifford, et al, 2015, Murphy, et al, 2011).  
Bit merah mengandung banyak sekali manfaat diantaranya penangkal anemia, 
menurunakan tekanan  darah, sebagai anti oksidan serta mengurangi gangguan atau masalah 
pencernaan serta meningkatkan daya tahan tubuh (Murphy, et al, 2011).  Kandungan zat besi 
dan folat pada buah bit yang tinggi ini bisa dijadikan sebagai pilihan dalam penanganan 
anemia (Joshi & Mathur, 2010). Dalam 100 gram/3.5 onz buah bit rata-rata memiliki 
kandungan zat besi 0.80 mg (6%) dan folat (vitamin B9) sebesar 109 µg.  
Pengolahan biskuit bit ini dikombinasikan dengan beberapa bahan dasar seperti tepung, 
gula, telur, keju dan margarine serta unsur zat gizi lainnya yang mengandung karbohidrat, 
protein dan lemak agar pasien tb paru mendapat tambahan makanan yang cukup. Hasil uji 
kandungan biskuit buah bit mengandung zat besi (Fe) 22.2 mg/kg, asam folat 2.30 mg/kg, 
karbohidrat 65.3%, protein 10.2%, Lemak 12.6% dan serat 1.93% (Laboratorium BARISTAN 
Departemen Perindustrian Medan, Laboratorium Balai Besar Agro Industri (BBAI) dan 
Laboratorium Kimia dan Makanan USU Medan, 2017).  
Asupan Kalori dan Protein yang terdapat dalam biskuit bit diperlukan untuk 
meningkatkan status gizi penderita dan zat besi serta asam folat diperlukan untuk mencegah 
terjadinya anemi. Penambahan tepung bit merah dan hasil parutan bit merah kepada pasien tb 
paru dalam pembuatan biskuit dapat meningkatkan kandungan gizi biskuit dan kandungan 
mineral. Terpenuhinya kebutuhan energi/kalori dan protein di dalam tubuh, menyebabkan 
terbentuknya sel-sel baru di dalam jaringan tubuh. Bit kaya akan karbohidrat (dalam bentuk 
gula dengan sedikit kandungan protein dan lemak) yang mudah menjadi energi serta zat besi 
yang membantu darah mengangkut oksigen ke otak. Buah bit sebagai pengobatan terapeutik 
dalam patologi klinis yang dihubungkan dengan stres oksidatif dan inflamasi (Clifford, 
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Howatson, Stevenson, & West, 2015).  Kalori sangat penting bagi pasien Tb paru untuk 
menunjang aktivitas fisiknya, sedangkan protein diperlukan untuk pemulihan jaringan dan 
memperbaiki jaringan paru yang rusak akibat terinfeksi mycobacterium tuberculosis. Protein 
juga dibutuhkan sebagai antibodi untuk mempertahankan diri dari infeksi (Almatsier, Sunita, 
2006).  
 Biskuit bit yang dikonsumsi pasien Tb paru diinformasikan kepada pasien untuk 
dikonsumsi bersama vitamin C. Menurut Winarno (2004), zat besi merupakan mineral yang 
sangat dibutuhkan dalam proses hemopoises, namun zat besi merupakan zat yang sulit diserap 





) agar mudah diserap. Asam organik seperti asam askorbit (vitamin C) dapat 
membantu penyerapan zat besi dengan cara mereduksi feri menjadi fero yang mudah diserap 
3-6 kali.   
 Hasil penelitian sebelumnya yang  dilakukan oleh Sembiring, Amila & Syapitri tahun 
2016 terhadap penderita penderita TB paru yang anemia, dengan intervensi jus buah bit dan 
diet TKTP (Tinggi Kalori Tinggi Protein), nilai rerata hb sebelum diberikan intervensi adalah 
sebesar 10.7 g/dl dan rerata kadar hb sesudah diberikan intervensi sebesar 13.2 g/dl, terlihat 
ada peningkatan kadar hb sebesar 2,5 g/dl. Hasil penelitian lain dari University of Exeter’s 
School of Sport and Health Sciences menunjukkan bahwa segelas jus bit dapat membantu 
meningkatkan kembali stamina tubuh sebesar 16%. Kandungan nitrat dalam jus bit dapat 
membantu tubuh mengembalikan cadangan oksigen karena kekurangan oksigen inilah yang 
membuat tubuh merasa lelah dan tidak bertenaga.   
  
SIMPULAN  
Pemberian makanan tambahan dalam bentuk biscuit buah bit sangat efektif dalam 
meningkatkan hemoglobin dan meningkatkan status gizi pasien Tb Paru yang anemia, 
disamping itu kemudahan menperoleh bahan dasar pembuatan PMT ini sangat mudah 
didapatkan sebagai bagian dari kearifan lokal. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini 
diharapkan perawat memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman pentingnya pencegahan anemia. Hal ini dapat difasilitasi melalui motivasi 
perawat untuk meningkatkan pengetahuan dan edukasi masyarakat menggunakan sumber 
lokal yang tersedia untuk meningkatkan kesehatan, sehingga anemia dapat dicegah diantara 
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